
 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah melalui pendekatan kualitatif dalam 

bentuk deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif adalah membuat sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat daerah tertentu.30 

Penelitian deskriptif kualitatif bersumber dari hasil wawancara yang tidak 

terstruktur dengan informan, dimana seorang peneliti dituntut untuk aktif 

berinteraksi secara pribadi sesuai dengan intuisinya, memutuskan 

pertanyaan serta melakukan pengamatan.  

Disini pernyataan akan menjelaskan untuk memahami fenomena 

yang berkaitan dengan gaya komunikasi yang dilakukan oleh Ustadz Agus 

Riadi dalam dakwahnya di Majelis Taklim Ushuluddin dengan analisis 

secara kualitatif. 

B. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek penelitian, ialah suatu benda, hal atau orang, tempat yang 

melekat dengan penelitian dan yang menjadi permasalahan. Subjek 

penelitian merupakan suatu sumber utama untuk informasi guna 

mendapatkan fakta-fakta yang ada di lapangan. Adapun subjek 

penelitian yang bisa dijadikan informan dalam penelitian ini adalah 

Ustadz Agus Riadi dan Jemaah Majelis Taklim Ushuluddin. 

                                                             

30 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2010)   
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b. Objek penelitian ini adalah Gaya Komunikasi Ustadz Agus Riadi. 

C. Lokasi penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Majelis Ushuluddin Desa Asri Mulya 

RT.10 RW.03 Kecamatan Jorong Kabupaten Tanah Laut, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Lokasi penelitian ini diambil karena Ustadz Agus Riadi 

menyampaikan dakwahnya di Majelis Ushuluddin dan peneliti mengikuti 

kegiatan dakwah beliau untuk mengamatinya. 

D. Data dan sumber data  

a. Data 

Data yang digali dalam penelitian meliputi data-data sebagai 

berikut: 

1) Data Primer, ialah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamat yang bersifat informasi, realitas dan fakta yang 

berhubungan secara langsung. Data primer dikumpulkan peneliti 

untuk menjawab pertanyaan peneliti yang terkait dengan 

permasalahan.  

2) Data sekunder, merupakan data tambahan yang didapat peneliti 

berupa informan yang akan melengkapi data primer seperti foto, 

tulisan berbentuk arsip, buku, dokumen pribadi atau dokumen resmi 

yang didapatkan dari berbagai sumber yang terkait dengan masalah 

ini. 
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b. Sumber data  

1) Sumber data yang utama dalam penelitian ini adalah subjek 

penelitian sebagai informan yang bisa memberikan informasi terkait 

dalam penelitian ini. Adapun yang bisa menjadi informasi dalam 

penelitian ini yaitu Ustadz Agus Riadi dan Jemaah Majelis Taklim 

Ushuluddin. 

2) Sumber data tambahan yaitu dokumen-dokumen dalam bentuk foto 

maupun tulisan yang bisa berupa arsip, buku, dan dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan Gaya Komunikasi. 

E. Teknik dan pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ini terdiri dari Observasi (observation), 

wawancara (interview), dan documenter. Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi yaitu peneliti melakukan peninjauan dengan cara mengamati 

secara langsung terhadap lapangan, untuk memperoleh data dan 

informasi yang berisi dengan permasalahan yang akan diteliti. 

b. Dokumenter yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui data 

laporan-laporan, arsip atau yang lainnya. 

c. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada orang-orang yang mampu 

memberikan informasi untuk mendapatkan hasil tentang suatu masalah. 
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F. Analisis data  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti gunakan 

adalah Model Miles dan Huberman yaitu analisis data kualitatif yang 

berlangsung secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas. Teknik 

analisis data ini mencangkup tiga kegiatan secara bersamaan yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction), ialah merangkum data, memilih yang 

dianggap penting, memfokuskan kepada hal yang pokok, dicari pola 

dan temanya. Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa hanya melihat pada 

hal penting dan membuang yang tidak perlu dalam penelitian.  

b. Penyajian Data (Data Display), bisa dilakukan dalam bentuk grafik, 

tabel, dan sejenisnya. Dengan penyajian data ini, maka data akan 

terorganisir dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga dapat lebih 

mudah untuk dipahami, serta lebih mudah dalam menarik kesimpulan 

yang ada dalam penelitian ini. 

c. Verifikasi (Conclusion), kesimpulan merupakan proses pemaparan 

singkat dan jelas tentang paparan dalam penyampaian data terkait Gaya 

Komunikasi yang dipakai oleh Ustadz Agus Riadi dalan dakwahnya di 

Majelis Ushuluddin. 

  




